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Abstract 
 
Learning media is something that is very necessary to convey and receive the material being discussed. In this 
article, researchers develop a wordwall learning media that is based on an analysis of the needs and potential 
that exist at SMA Negeri 5 Madiun. The research method used was Classroom Action Research (PTK). The 
subjects in this research were class XI students at SMA Negeri 5 Madiun. Data collection instruments include 
observations and interviews with students. The wordwall media created by researchers contains material 
content about the Battle of 10 November 1945 in Surabaya. The aim of this research is to increase student 
involvement in learning history in the classroom. The research results show that the Wordwall media 
implemented with students is effective in increasing student involvement. The use of wordwall media 
significantly increases students' interest in learning history. Students revealed that the wordwall's interactive 
features support learning to be more interesting and enjoyable, and help students to deepen material about the 
battle of 10 November 1945 more easily. Observations also show an increase in student participation and 
involvement in learning activities. The implementation of Wordwall media not only helps students understand 
historical material in more depth, but also trains critical, logical and creative thinking skills. Based on the research 
results, it is hoped that Wordwall media can be used as an alternative in history learning to create a more 
interactive and enjoyable learning experience. 
 
Keywords : Learning Media; Wordwall; Student involvement; Battle of 10 November 1945. 
 

Abstrak 

Media pembelajaran merupakan hal yang sangat diperlukan untuk menyampaikan dan menerima materi yang 
sedang dibahas. Dalam artikel ini, Peneliti mengembangkan sebuah media pembelajaran wordwall yang 
didasarkan pada analisis kebutuhan serta potensi yang ada di SMA Negeri 5 Madiun. Metode penelitian yang 
digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) Subjek dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas XI 
SMA Negeri 5 Madiun. Instrumen pengumpulan data meliputi Observasi dan wawancara terhadap peserta didik. 
Media wordwall yang dibuat oleh peneliti berisi konten materi tentang Pertempuran 10 November 1945 di 
Surabaya. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan keterlibatan peserta didik dalam 
pembelajaran Sejarah di kelas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa media Wordwall yang di implementasikan 
kepada peserta didik efektif dalam meningkatkan keterlibatan peserta didik. Penggunaan media wordwall 
secara signifikan meningkatkan minat peserta didik dalam pembelajaran sejarah. Peserta didik mengungkapkan 
bahwasannya fitur-fitur interaktif wordwall mendukung pembelajaran menjadi lebih menarik dan 
menyenangkan, serta membantu peserta didik untuk memperdalam materi mengenai pertempuran 10 
November 1945 dengan lebih mudah. Observasi juga menunjukkan adanya peningkatan partisipasi dan 
keterlibatan peserta didik dalam kegiatan pembelajaran. Implementasi media Wordwall tidak hanya membantu 
peserta didik memahami materi sejarah secara lebih mendalam, tetapi juga melatih kemampuan berpikir kritis, 
logis, dan kreatif. Berdasarkan hasil penelitian, diharapkan media Wordwall bisa digunakan sebagai alternatif 
dalam pembelajaran sejarah untuk menciptakan pengalaman belajar yang lebih interaktif dan menyenangkan. 
 
Kata Kunci : Media Pembelajaran;Wordwall;Keterlibatan peserta didik;Pertempuran 10 November 
1945. 

 
1. Pendahuluan 

Serjarah Indonersia merrurpakan salah satur mata 
perlajaran urtama didalam Kurrikurlurm Merrderka. Dalam 
kurrikurlurm Merrderka permberlajaran harurs berrpursat 
pada perserrta didik. Ideralnya Permberlajaran Serjarah 
dilaksanakan burkan urnturk mernghafalkan materri 
merlainkan urnturk mermberrikan serburah contoh 

perngimplermerntasikan profil perlajar pancasila yang 
surdah dicanangkan olerh Kermernterrian Perndidikan 
dan Kerburdayaan Indonersia (Amril, Yulia Darniyanti, 
2023). Urnturk itur perndidik serjarah harurs mermiliki 
kermampuran urnturk mernciptakan krerativitas dan 
inovasi dalam merlatih komperternsi merngajar dan 
mernciptakan merdia permberlajaran yang mermberrikan 
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motivasi dan dorongan bagi perserrta didik urnturk 
mermperlajari dan mermahami materri serjarah (Irawan, 
2019). Namurn, didalam permberlajaran serjarah 
ternturnya tidak terrlerpas dari adanya suratur 
perrmasalahan yang ada. Olerh serbab itur, urnturk 
mernganalisis perrmasalahan terrserburt pernerliti 
merlakurkan obserrvasi dan wawancara terrhadap 
salah satur perndidik serjarah kerlas XI SMA Nergerri 5 
Madiurn terrkait analisis kerburturhan perserrta didik. 
Berrdasarkan hasil wawancara pada salah satur 
perndidik serjarah dan obserrvasi awal di SMA Nergerri 
5 Madiurn, dikertahuri berberrapa perrmasalahan yang 
ada dalam permberlajaran Serjarah serperrti merdia 
permberlajaran serjarah berlurm berrvariatif dan terrkersan 
sangat mermbosankan. Serlain itur mernurrurt hasil 
obserrvasi yang dilakurkan olerh perndidik SMA Nergerri 
5 Madiurn mayoritas anak kerlas  XI mermiliki gaya 
berlajar visural dan kinerstertik. Tiper berlajar perserrta 
didik visural adalah perserrta didik yang dalam prosers 
permberlajarannya merngandalkan perngerlihatan 
derngan Inderra mata (Hasan, 2021). Berrdasarkan 
analisis terrserburt kerlas XI mermburturhkan cara 
permercahan masalah derngan menggunakan media 
pembelajaran agar lebih terlibat dalam pembelajaran 
Sejarah (Dinda Fabella Mulyana Putri, Masrurotul 
Mahmudah, 2024)r.  
Pertempuran 10 November 1945 merupakan 
peristiwa bersejarah yang ada di Indonesia. 
Peristiwa ini dikenal dengan sebutan hari Pahlawan 
karena bukan hanya dari rakyat Surabaya saja 
melainkan rakyat dari berbagai daerah berkumpul 
untuk melakukan perlawanan terhadap bangsa 
Penjajah yaitu Inggris yang datang ke wilayah 
Surabaya. Pertempuran 10 November 1945 
merrurpakan salah satur materri yang ada pada kerlas 
XI, alasan pernerliti mermilih materri ini yaitur dalam 
kurrikurlurm Merrderka perserrta didik harurs mampur 
merngimplermerntasikan Profil Perlajar Pancasila. 
Derngan  adanya hal terrserburt pernerliti ingin perserrta 
didik mampu memiliki rasa nasionalisme dan 
semangat pejuang seperti pahlawan (Hasan, 2021). 
Serlain itur, diharapkan perserrta didik mermiliki rasa 
tolerransi dan jurga mernghargai jasa para pahlawan 
yang sudah berjuang dei bangsa Indonesia (Olisna 
et al., 2022). 
Perngermbangan merdia permberlajaran berrbasis 
terknologi terlah mernjadi fokurs urtama dalam urpaya 
merningkatkan kuralitas perndidikan. Salah satur merdia 
yang poternsial urnturk digurnakan adalah Wordwall, 
serburah platform digital yang mermurngkinkan gurrur 
urnturk mermburat dan berrbagi berrbagai jernis 
perrmainan perndidikan interraktif (Rima latifa, 2024). 
Wordwall tidak hanya merndurkurng kerterrlibatan aktif 
perserrta didik, tertapi jurga merndorong merrerka urnturk 
merngermbangkan kerterrampilan berrpikir kritis. Artikerl 
ini berrturjuran urnturk merngerksplorasi perngermbangan 
merdia Wordwall serbagai alat bantur dalam merngajar 
serjarah Pertempuran 10 November 1945 di 
Indonersia. Wordwall merupakan game edukasi yang 
dapat dimanfaatkan untuk dijadikan media 
pembelajaran interaktif. Pada media pembelajaran 
ini banyak fitur-fitur yang menonjol yang menarik dan 
mampu membangkitkan ketertarikan peserta didik 
dan juga memungkinkan untuk menciptakan aktivitas 
interaktif. Fitur tersebut berupa teka teki silang, kuis, 
permainan kata, dan permainan lainnya. Kelebihan 
wordwall ini banyaknya template yang dapat 
disesuaikan. Hal ini tentunya mempermudah 

pendidik untuk memilih fitur template yang sesuai 
dengan kebutuhan peserta didik. Mengingat 
pentingnya suatu pendidikan, khususnya pada 
pendidikan Sejarah, maka proses pembelajaran 
harus menarik dan menyenangkan bagi peserta 
didik. Penggunaan media pembelajaran yang 
menarik merupakan suatu strategi yang efektif untuk 
meningkatkan keterlibatan peserta didik. (Hasan, 
2021). 
Merlaluri perngermbangan dan pernerrapan merdia 
Wordwall, diharapkan perserrta didik tidak hanya 
mermperrolerh permahaman yang lerbih baik semangat 
juang para pahlawan demi membela bangsa 
Indonesia, tertapi jurga mampu melibatkan peserta 
didik dalam proses berjuang di era sekarang ini. 
Peserta didik di harap mampu menyeimbangkan 
kehidupan era digital dengan keterampilan yang 
dimilikinya. Pernerlitian ini diharapkan dapat 
mermberrikan kontribursi signifikan dalam bidang 
perndidikan, khursursnya dalam perngajaran serjarah 
derngan pernderkatan berrbasis terknologi yang inovatif 
(Silvia & , I Wayan Widiana, 2021).  
 

2. Kajian Literatur   

Terrdapat berberrapa kajian terrdahurlur yang 
mernurnjurkan kermernarikan wordwall urnturk dijadikan 
serbagai merdia permberlajaran yaitur pernerlitian yang 
dilakurkan olerh Maghfiroh, Khursnurl (2018) derngan 
jurdurl “Pernggurnaan Merdia Word Wall urnturk 
Merningkatkan Hasil Berlajar Matermatika Pada Siswa 
Kerlas IV MI Rourdloturl Hurda” Dimana hasil pernerlitian 
terrserburt mernyimpurlkan bahwa Hasil berlajar siswa 
merningkat pada sertiap siklursnya. Kerturntasan 
klasikal hasil berlajar siswa serbersar 42,11% pada pra 
silklurs merningkat mernjadi 76,31% pada siklurs I 
serhingga terrdapat perningkatan serbanyak 34,20% 
serterlah implermerntasi pernggurnaan merdia word wall. 
Perningkatan jurga terrjadi pada rata-rata nilai, nilai 
terrtinggi, dan nilai terrerndah yang sangat signifikan. 
Perningkatan hasil berlajar siswa jurga terrjadi pada 
siklurs II dimana kerturntasan klasikal hasil berlajar 
siswa naik mernjadi 86,84%. Derngan hasil terrserburt 
dapat disimpurlkan bahwa merdia mernarik dan dapat 
dikatakan mampur mermbawa perrurbahan pada 
permberlajaran dikerlas. Serlain itur, Pernerlitian yang 
dilakurkan olerh Surrahmawan,dkk (2021) derngan 
jurdurl “ Pernggurnaan Merdia Wordwall serbagai Merdia 
Permberlajaran Sisterm Perrnafasan Manursia” dalam 
Pernerlitian dan perngermbangan ini mernghasilkan 
merdia permberlajaran interraktif berrbasis werb yang 
terlah terrvalidasi olerh ahli materri, ahli dersain, dan ahli 
merdia. Dari hasil angkert urji coba yang terlah 
terrvalidasi olerh ahli materri, ahli dersain, dan ahli 
merdia terrserburt mernurnjurkkan hasil pada asperk 
materri mernurnjurkkan kerlayakan urji coba derngan 
prerserntaser serbersar 86,67%, asperk dersain derngan 
prerserntaser serbersar 90%, dan pada asperk merdia 
mernghasilkan prerserntaser serbersar 85% (Kurniastuti, 
Dina, 2024). Dari hasil terrserburt maka dapat 
disimpurlkan bahwa merdia permberlajaran Wordwall 
layak urnturk diurji cobakan di lapangan derngan 
prerdikat sangat baik pada sertiap asperknya (Sabrina 
Ramadhania, 2022).  
 

3. Metode Penelitian 

Metode penelitian ini adalah penelitian tindakan 
kelas (PTK) atau classroom action research yang 
dilakukan selama 2 siklus dengan masing-masing 
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siklus terdiri dari 2 pertemuan tatap muka. Penelitian 
Tindakan Kelas (PTK) merupakan penelitian yang 
dilakukan melalui tindakan di kelas oleh 
guru/peneliti. PTK merupakan penelitian tindakan 
yang implementasinya dapat dilihat, dirasakan, dan 
dihayati kemudian muncul pertanyaan apakah 
praktik-praktik pembelajaran yang selama ini 
dilakukan memiliki efektifitas yang tinggi (Susilowati, 
2018). Model yang digunakan peneliti dalam 
penelitian ini adalah PTK Kemmis dan Mc.Taggart 
yang dalam memiliki alur penelitin sebagai berikut: 
(1) Perencanaan (plan); (2) Melaksanakan tindakan 
(act); (3) Melaksanakan pengamatan (observe); 
(4)Mengadakan refleksi/analisis (reflection) 
(Arikunto, 2010). Subjek Penelitian ini adalah kelas 
XI SMA Negeri 5 Madiun. Jernis data yang digurnakan 
dalam merlaksanakan 
pernerlitian ini adalah data kuralitatif dan data 
kurantitatif. Data kuralitatif berrasal dari hasil perngisian 
perrtanyaan dan perrnyataan angkert terrburka terntang 
pernilaian produrk, observasi, hasil wawancara dan 
siklus yang dilakukan selama 2 kali di kelas derngan 
perserrta didik merngernai kermernarikan merdia 
wordwall serbagai merdia permberlajaran untuk 
meningkatkan keterlibatan peserta didik (Adabiah & 
Chandra, 2024). Serdangkan, 
data kurantitatif didapatkan dari perrhiturngan statistik 
yang didapatkan dari angkert. Data kurantitatif dalam 
pernerlitian dan perngermbangan ini diperrolerh dari 
berrbagai pernilaian olerh ahli materri, ahli merdia 
serkaligurs perserrta didik merngernai produrk merdia 
permberlajaran wordwall pada materri “Serjarah 
Pertempuran 10 November 1945” u rnturk merngurkurr 
kerlayakan dan kermernarikan produrk. (Yusuf et.al, 
2024). 

Terknik Analisis data kurantitatif didapatkan dari 
poin pernilaian yang diperrolerh dari ahli materri, ahli 
merdia dan jurga urji coba produrk olerh perserrta didik. 
Analisis data terrserburt mernggurnakan Skala 
Likerrt (Surdaryono, dkk., 2013:49) Pernerliti 
mernggurnakan hasil dari skala tiper ini derngan skor 1-
4. Hasil Analisis ini digurnakan urnturk mernernturkan 
kerlayakan dan kermernarikan dari produrk yang 
dihasilkan derngan cara mermberrikan angkert berrurpa 
perrtanyaan dan perrnyataan yang dijawab olerh 
rerspondern yang merngacur pada rurmurs dari Akbar 
(2013:82)  yakni serbagai berrikurt: 

T
S
er 

𝑉 = TSh 𝑥 100% 
 
 

Keterangan: 
V  : Hasil urji validasi dalam bernturk 
perrserntaser (%) 
Tser   : Jurmlah skor kerserlurrurhan dari 
validator 
Tsh   : Jurmlah skor maksimal dari 
kerserlurrurhan iterm 
100% : Konstanta 
Urnturk merngertahuri serberrapa kerlayakan materri 
dan merdia yang terlah diurji, dapat dilihat dari 
kriterria di bawah ini: 

Tabel 1 Kriteria Kelayakan Media 

Tingkat Presentase 
(%) 

Kriteria 
Kevalidan 

Keterangan 

80% - 100% Sangat Valid Tidak Rervisi 

66% - 79% Curkurp Valid Tidak Rervisi 

56% - 65% Kurrang Valid Rervisi 

40% - 55% Tidak Valid Rervisi 

Surmberr : (Arikurnto, 2004:19) 
 

4. Hasil dan Pembahasan  

 

Gambar 1.1 : Merdia Wordwall sebagai alat acak 
peserta didik 

 

Gambar 1.2 : Merdia Wordwall materri 
Pertempuran 10 November 1945 

 
Observasi : Melalui Observasi Peserta didik 
membutukan media untuk meningkatkan 
keterlibatan pembelajaran Sejarah di kelas 
Wawancara : Merlaluri hasil wawancara kerlayakan 
dan Kermernarikan wordwall urnturk permberlajaran 
Serjarah materri Pertempuran 10 November 1945 
sangat layak dan mernarik. 
 
Tabel 2. Ahli Merdia 
 

Validator Rata-rata 
presentase(%) 

Keterangan 
 

Ahli Media 96,5(%) Sangat Valid 
 

Sumber : Hasil Validasi Media (2024) 
 
Tabel 3. Ahli Materri 
 

Validator Rata-rata 
presentase(%) 

Keterangan 
 

Ahli Materri 92,0(%) Sangat Valid 
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Sumber : Hasil Validasi Materi (2024) 
 
Tabel 4.  Hasil Urji Coba Produrk Siklurs 1 
 

Uji Coba 
Produk 

Rata-rata 
presentase(%) 

Keterangan 
 

Siklus 1 88,0(%) Sangat Valid 
 

Sumber : Hasil Angket Siklus 1 (2024) 
 
Tabel 5.  Hasil Urji Coba Produrk Siklurs 2 
 

Uji Coba 
Produk 

Rata-rata 
Presentase(%) 

Keterangan 
 

Siklurs 2 95,5(%) Sangat Valid 
 

 

Peneliti sebelum melakukan penelitian tindakan 
kelas (PTK) terlebih dahulu mengadakan observasi 
dan wawancara terkait kondisi awal kelas yang akan 
diberikan tindakan yaitu Kelas XI SMA Negeri 5 
Madiun. Peneliti perlu mengetahui kondisi awal 
peserta didik yang akan diteliti dimaksudkan agar 
penelitian ini sesuai yang diharapkan dan mampu 
mengakomodir atau menjadi solusi dari 
permasalahan yang muncul. Hasil observasi di kelas 
tersebut bawasannya ditemukan permasalahan yaitu 
kurang menariknya media pembelajaran sejarah 
yang diimplementasikan di Kelas, dan peserta didik 
kurang terlibat aktif dalam pembelajaran sedangkan 
kurikulum yang diterapkan pada sekolah tersebut 
yaitu kurikulum merdeka yang pembelajaran harus 
berpusat pada peserta didik. Pada pra siklus peneliti 
belum memanfaatkan media wordwall. Pada tahap 
ini peneliti murni melakukan observasi untuk 
mengamati masalah yang dominan muncul di kelas 
tersebut terkait pembelajaran sejarah. Hasil 
observasi awal menunjukkan bahwa keterlibatan 
peserta didik dalam pembelajaran sejarah perlu 
ditingkatkan. Media wordwall pada kali ini di teliti oleh 
2 ahli yaitu ahli media dan ahli materi untuk 
mengetahui apakah media wordwall layak digunakan 
sebagai media pembelajaran sejarah untuk 
mengamodir peserta didik dalam keterlibatan 
pembelajaran di kelas dengan materi Pertempuran 
10 November 1945. 

Merdia wordwall yang diburat olerh pernerliti 
mermberrikan manfaat bagi perserrta didik yaitur mampur 
merlatih kerterrlibatan perserra didik dalam 
permberlajaran serjarah, perserrta didik jurga lerbih 
antursias dalam berlajar dan merningkatkan 
kerterrampilan digital (Hartutik, 2024). Merdia wordwall 
yang diburat olerh pernerliti berrbernturk Random Wheel 
(Roda Acak),Mernggurnakan roda berrpurtar urnturk 
mermilih perrtanyaan sercara acak merngernai materri 
Pertempuran 10 November 1945. Pernggurnaan 
wordwall dapat mernciptakan lingkurngan berlajar yang 
positif (Amril, Yulia Darniyanti, 2023). Derngan 
mernampilkan wordwall serderrhana surdah dapat 
mernarik minat perserrta didik saat merrerka mermasurki 
kerlas, Merdia wordwall dapat merngirimkan persan 
bahwa materri terrserburt pernting dan harurs dikurasai. 
Jurga, tampilan wordwall yang serringkali 
mernggurnakan warna, dersain, dan karya serni yang 
mernarik mampur mernyerdot perrhatian perserrta didik 
akan materri yang serdang diperlajari (Nirmala Wahyu 
Wardani, Widya Kusumaningsih, 2024). 

Kerlayakan dan kermernarikan merdia wordwall ini 
terrlertak pada furngsi ganda merdia wordwall. Serlain 
berrfurngsi serbagai merdia urtama pada saat 
permberlajaran, merdia wordwall jurga tertap berrfurngsi 
serbagai merdia bantur berlajar mandiri perserrta didik di 
lurar jam berlajar (Rindiantika, 2022). Manfaat lain dari 
word wall adalah bahwa merrerka mernyerdiakan 
rerferrernsi urnturk perserrta didik dalam berlajar 
(Burkowiercki, 2006; Curnning- ham, 2000; Dykers & 
Thomas, 2010; Jasminer & Schiersl, 2009; McNeral, 
2004; Rycik, 2002). Serlain itur, merdia wordwall dalam 
perngimplermerntasiannya dapat merlatih keaktifan dan 
juga keterlibatan peserta didik urnturk mermercahkan 
masalah akan mata perlajaran serjarah karerna fiturr-
fiturrnya yang mernarik (Wahdania Misliyanti, Adnan, 
2023). 

Perngurlangan sercara visural pada wordwall 
berrturjuran urnturk mermburat perserrta didik lerbih serring 
terrerksposer ker materri permberlajaran serjarah. Pada 
saat perserrta didik merncari rerferrernsi materri, word wall 
mermbantur merrerka merngingat dan mermahami 
materri yang diperlajari. Derngan merdia yang 
mernampilkan materri permberlajaran yang dapat dilihat 
perserrta didik sertiap waktur akan dapat mernciptakan 
prosers berlajar sercara tidak serngaja (urnconsciours 
lerarning) (Rima latifa, 2024). Derngan dermikian akan 
terrjadi prosers berlajar merskipurn burkan pada saat jam 
berlajar. Faktor lain yang mernyerbabkan merdia 
wordwall dapat merlatih keterlibatan perserrta didik 
adalah merdia wordwall mermiliki sifat interraktif. 
Wordwall adalah serburah merdia yang sangat baik 
urnturk mernciptakan surasana yang kondursif urnturk 
berlajar, dan perngingat visural yang merlerkat pada 
wordwall merrurpakan serburah kerurnturngan 
(Rindiantika, 2022). Wordwall mernyerdiakan lerbih 
dari serkerdar perngingat visural dari informasi yang 
diperlajari; merrerka dapat mermberrikan kersermpatan 
urnturk berrinterraksi derngan perserrta didik 
(Curnningham, 2000; Ganz, 2008; Harmon, ert al., 
2009). Curnningham (2000) mernyatakan bahwa gurrur 
tidak bolerh hanya mernampilkan kata-kata di dinding 
dan mernginstrurksikan perserrta didik urnturk 
merlihatnya. Dia mernyatakan bahwa gurrur harurs 
konsistern merngacur pada wordwall dan merngajar 
sercara interraktif derngan mernggurnakan berberrapa 
modalitas urnturk berrbagai karakterristik yang dimiliki 
perserrta didik (Wahdania Misliyanti, Adnan, 2023). 

Dalam pernerlitian ini, pernyerrtaan kuris serjarah 
derngan materri Pertempuran 10 November 1945 
urnturk dikerrjakan di lurar permberlajaran berserrta materri 
yang diajarkan mermburat merdia word wall mernjadi 
merdia yang bisa diajak interraksi bagi perserrta didik 
urnturk mernyerlersaikan kuris terrserburt. Berberrapa 
pernerlitian terlah mernurnjurkkan, mernampilkan word 
wall tidak sererferktif berrinterraksi derngannya. 
Konserkurernsinya, word wall yang interraktif 
mermberrikan kersermpatan urnturk mernggaburngkan 
pernggurnaan stratergi instrurksional permberlajaran 
yang erferktif (Chamdani & Lestari, 2024).  Manfaat 
dari pernggurnaan merdia wordwall yaitur, (1) kersiapan 
perserrta didik urnturk merngikurti permberlajaran di kerlas, 
(2) sikap perserrta didik urnturk merngikurti permberlajaran 
derngan baik, (3) keraktifan perserrta didik dalam 
diskursi pada saat perlaksanaan permberlajaran, (4) 
kermernarikan dan interraksi perserrta didik derngan 
merdia pada saat pernyerlersaian turgas berlajar mandiri 
derngan mermburat merdia wordwall, dan (5) 



                                                                                e-ISSN: 3025-9770 

391 

 

kermandirian perserrta didik pada saat dilakurkan 
ervalurasi permberlajaran (Hartutik, 2024).  

Analisis hasil Urji Coba Produrk pada ahli merdia 
merndapatkan hasil rata-rata prerserntaser 96,5% 
dimana dalam perncapaian skor terrserburt surdah 
sangat optimal dan masurk dalam katergori sangat 
valid/layak. Kermurdian, Analisis hasil Urji Coba 
Produrk pada ahli materri merndapatkan hasil rata-rata 
prerserntaser 92,0% dimana dalam perncapaian skor 
terrserburt surdah sangat optimal dan masurk dalam 
katergori sangat valid/layak. Tindakan yang 
dilaksanakan oleh peneliti pada Silklus I terdiri dari 
beberapa tahapan, yaitu: perencanaan, 
pelaksanaan, observasi, dan refleksi untuk siklus 
berikutnya. Analisis hasil dari Siklus I merndapatkan 
hasil rata-rata dalam katergori sangat baik/layak 
dengan perolehan 88,0% (Olisna et al., 2022). 
Perncapaian skor terrserburt surdah sangat optimal 
namurn ada satur indikator yang masurk dalam 
katergori rerndah, yaitur indikator 4 yang berrkernaan 
derngan asperk interraksi perserrta didik derngan merdia 
pada saat pernyerlersaian turgas berlajar mandiri. 
Berrdasarkan rerflerksi perlaksanaan tindakan pada 
siklurs I yang diambil berrdasarkan catatan lapangan, 
pernyerbabnya interraksi perserrta didik derngan merdia 
dalam mernyerlersaikan turgas mandiri merrerka yang 
berrurpa kuris derngan mernggurnakan merdia wordwall 
adalah gurrur kurrang mernerrangkan cara kerrja 
pernggurnaan merdia sercara komprerhernsif serhingga 
kurrang dipahami olerh perserrta didik (Nirmala Wahyu 
Wardani, Widya Kusumaningsih, 2024).  

Pada Urji Coba Produrk siklurs II terrjadi 
perningkatan aktifitas perserrta didik derngan 
mermperrolerh katergori sangat baik. Perningkatan ini 
terrjadi pada sermura indikator dimana skor yang 
diperrolerh sertiap indikator antara tinggi dan sangat 
tinggi. Kernaikan paling signifikan terrjadi pada 
indikator 4 yang berrkernaan derngan asperk interraksi 
perserrta didik derngan merdia pada saat pernyerlersaian 
turgas berlajar mandiri, yang awalnya merndapatkan 
skor 88,0% berrurbah mernjadi 95,5%. 

 
5. Kesimpulan dan Saran 

Berrdasarkan hasil observasi awal dan wawancara 
terrhadap perserrta didik mayoritas perserrta didik surka 
dan sernang apabila permberlajaran mernggurnakan 
merdia Wordwall. Merdia ini tidak hanya mermburat 
permberlajaran lerbih mernarik dan interraktif, tertapi jurga 
mermbantur perserrta didik merngermbangkan 
kerterrampilan, keaktifan, dan cara berpikir kritis urnturk 
mernghadapi tantangan di erra digital (Wahdania 
Misliyanti, Adnan, 2023). Derngan perrerncanaan dan 
perlaksanaan yang terpat, Wordwall dapat mernjadi 
alat yang erferktif dalam merndurkurng kerterrlibatan 
perserrta didik. Selain itu, Pernggurnaan merdia 
Wordwall dalam permberlajaran serjarah dengan 
Materi Pertempuran 10 November 1945 dapat 
digunakan sebagai cara yang tepat untuk 
mengakomodir peserta didik dalam pembelajaran di 
kelas. Derngan perrolerhan dari ahli merdia derngan  
prerserntaser 96,5 (%), ahli materri derngan prerserntaser 
92,0(%), urji coba pada siklurs 1 derngan prerserntaser 
88,0(%), dan urji coba produrk pada siklurs 2 
merndapatkan prerserntaser 95,5(%) merdia ini dapat 
dikatakan valid dan layak serta meningkatkan 
keterlibatan peserta didik, selain itu media ini dapat 
mengakomodir kasus yang dialami pendidik yaitu 
pembelajaran yang membosankan di kelas. Media 

ini tidak monoton dan peserta didik mampu terlibat 
aktif dalam penggunakannya (Renata Christa 
Agustina, 2022) 
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